BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan pengertian spegdikg dapat diamati
dan diuji mengenai variabel yang akan diteliti atigmbservasi. Maka peneliti
akan menjelaskan beberapa istilah yang akan digundk dalam penelitian
ini, yaitu:
1. Pengaruh Penjaminan Mutu Internal

Pengertian pengaruh menurut Kamus Besar Bahasandsi@o
(2002: 849) dalanghttp://dspace.widyatama.ac.id/htmypitu: "Pengaruh adalah
daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,a&)eyahg membentuk
watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang”.

Dalam Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (8032
menyatakan bahwa: "Penjaminan mutu internal adp&iaminan mutu
yang dilakukan oleh institusi perguruan tinggi damgara yang ditetapkan
perguruan tinggi pelaksana.”

Pengaruh penjaminan mutu internal dalam penelitign
merupakan kegiatan penjaminan mutu dari input,ggasan output yang
dilaksanakan di Direktorat Sumber Daya Manusia &sitas Pendidikan

Indonesia.
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2. Kinerja Pegawai
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Dalam penelitian ini kinerja pegawai yang inginetiit adalah

kinerja pegawai dari awal kegiatan kerja yang dalidtat dari motivasi

kerja pegawai, kemampuan pada saat melaksanakg kampai hasil

kerja yang dicapai oleh pegawai. Hal tersebut sedeagan pendapat

yang dikemukakan oleh (Ambar Teguh Sulistiyani, 20@3) yang

menyatakan bahwa:

"Kinerja seseorang merupakan ikasib dari

kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat demidiasil kerjanya”.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini merupakan penjabaaspek

definisi operasional yang dituangkan dalam tableagai berikut :

Tabd 3.1
Aspek Variabe Penelitian
Variabel Komponen Aspek
Variabel X 1. Sistem a.Kebijakan Mutu
Pengaruh Manajem Mutu b.Sasaran Mutu

Penjaminan Mutu Interna

c.Pengendalian Dokumen

d.Pengendalian Rekaman Data

2.Pelayanan

a.Bukti langsurtgr{gibles)
b.Kehandalanréiability)
c.Daya tanggajr €sponsiveness)

d.Jaminandssurance)

e. Empati émphaty)

3.Kepercayaan

a. Melakukannya dengan benaf
pertama kali dan setiap kabg it

right the first time and every time)
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b.Kemudahan

c.Ketersediaan Informasi

4 .Perbaikan Terus

Menerus

a.Mengutamakan Kualitas/Mutu
(Quality first)

b.Stakeholder internal
(Stakeholder in)

c.Proses berikutnya adalah
stakeholder PTThe next process
is our Stakeholder)

e.Berbicara sesuai dengan data
yang ada$peak with data)

d.Manajemen PuncakJfstream

management)
5.Monitoring dan | a.Monitoring
Evaluasi b.Evaluasi
Variabel Y 1.Motivasi a.Kehadiran
Kinerja Pegawai b.Komitmen

c.Perasaan berprestasi
d.Loyalitas terhadap organisasi
e.Tujuan organisasi
f.Pekerjaan menantang
g.Kondisi kerja

h.Hubungan antar pribadi

2.Kemampuan

a.Pengetahuan yang memadai
b.Membuat perencanaan kerja
c.Menggunakan peralatan kerja

d.Berkomunikasi dengan baik
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e.Kerjasama tim
f.Pengambilan keputusan

g.Inisiatif kerja

3.Disiplin a.Mentaati prosedur kerja
b.Tepat waktu dalam bekerja
c.Kesadaran pada peraturan
d.Melaksanakan standar yang
telah ditentukan

e.Penuh rasa tanggung jawab

4. Hasil Kerja a.ketelitiaratcuracy)
b.kerapihanreatness)
c.kesempurnaarthoroughness)
d.jumlah pekerjaan yg dihasilkan

e.target kerja

B. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penélitian
Menurut Suharsimi  Arikunto (2006:130): "Populasi akah
keseluruhan subjek penelitian”. Populasi dapattdkan sebagai wilayah
penelitian  yang dapat ditarik karakteristik dan ikgsilannya oleh
peneliti. Maka dari itu, populasi penelitian merk@a subjek yang
dijadikan sasaran penelitian. Populasi merupakampkmen penelitian
yang sangat penting karena tanpa ada populasi defiayang akan diolah

tidak pernah ada. Populasi yang menjadi subjek lp@nedisini yaitu
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pegawai yang ada di Direktorat Sumber Daya ManudRl yang

berjumlah 25 orang.

. Sampel Pendlitian

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakkerising
dimiliki oleh populasi. Suatu hal yang perlu dipgitkan dalam
menentukan sampel adalah keadaan homogenitas d@modenitas
populasi. Karena keadaan populasi dalam peneliiethomogen maka
berapapun penarikan jumlah sampel tidak akan menkab suatu
permasalahan yang signifikan.

Mengingat jumlah populasi penelitian kurang da bdang, maka
sampel yang diambil adalah 100%. Dengan demikiampsh yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunak&miketotal sampling
atau penelitian populasi, hal ini sesuai dengandaeat Suharsimi
arikunto (2006: 131) bahwa:

Penelitian populasi dilakukan apabila peneliti mgielihat semua

lika-liku yang ada di dalam populasi. Oleh karehadubjeknya

meliputi semua yang terdapat di dalam populasi,anjaga disebut
sensus.

Jadi yang menjadi sampel penelitian ini adalahreblpegawai di

Direktorat Sumber Daya Manusia UPI, sehingga jumikaseluruhan

sampel penelitian ini adalah berjumlah 25 orang.
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C. Metode Pendlitian
Metode penelitian merupakan cara-cara yang dipatgam untuk
mengumpulkan data dan menyusun data dalam rangkeecaékan
permasalahan penelitian. Untuk dapat memecahkamgsatahan tersebut,
metode penelitian yang dipergunakan haruslah metgaleg memiliki
kesesuaian dengan permasalahan yang dimunculkdamDaenelitian ini
menggunakan metode deskriptif, karena metode inigonegkapkan kejadian-
kejadian atau peristiwa-peristiwva yang sedang bgslang sesuai dengan
kajian dari penelitian ini.
1. Metode Deskriptif
Penjaminan mutu internal dan kinerja pegawai meapanasalah
yang sedang berkembang pada masa sekarang, mab@enyaing sesuai
untuk digunakan dalam penelitian ini yaitu mengduama metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metodskdptif mengandung
pengertian sebagai metoda yang dipergunakan dakmelifan untuk
mengkaji dan menelaah serta memecahkan permasglahaasalahan
yang terjadi di masa sekarang atau saat ini. Adggandapat mengenai
metode deskriptif menurut Winarno Surakhmad (198B8) dalam (RT.
Wulan, 2007: 61) yaitu:
Penyelidikan deskriptif tertuju pada permasatahesalah yang
ada pada masa sekarang. Pelaksanaan pada metkdgtifléisiak

terbatas hanya sampai pada pengumpulan data damsp@an
data, tetapi meliputi analisa data dan interprétagang data itu.
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Berdasarkan pendapat di atas, penelitian ini diond#an untuk
mendeskripsikan kondisi yang berkaitan dengan pehg@enjaminan
mutu internal terhadap kinerja pegawai sebagainsizamya atau dapat
mendeskripsikan fenomena se-objektif mungkin.

Penulis menggunakan metode deskriptif dalam péareliini,
dengan alasan-alasan sebagai berikut:

1). Metode ini memusatkan perhatian pada pemecahanlahasasalah
yang sedang terjadi pada masa sekarang dan beistial.

2). Metode ini dapat menggambarkan tentang pengarujarparan mutu
internal terhadap kinerja pegawai di Direktorat $emDaya Manusia
Universitas Pendidikan Indonesia.

3). Metode ini selain dapat mengumpulkan data, menyuwata dan
menginterpretasikan data serta datanya dapat disianp

Sementara pendekatan kuantitatif merupakan peratekahelitian
yang dilakukan dengan cara mengukur aspek-aspakbearsehingga
dapat diperoleh gambaran umum dan sekaligus ketampmengenai

masalah yang diteliti.

. Studi Kepustakaan

Untuk mempertajam masalah dalam menganalisis nigsalaka
dalam penelitian ini menggunakan studi kepustakgariu cara untuk
memperoleh informasi atau data melalui penelaakdmadap berbagai

sumber tertulis, seperti buku-buku dan artikel. ¢yamenjadi alasan
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menggunakan studi kepustakaan ini adalah untuk reestgh dasar-dasar
pengetahuan teoritis yang dapat digunakan sebagwnbdan landasan
berpikir dalam menyusun skripsi. Dengan studi kéggka&an ini akan

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dan dapahjaeg terhadap
pemecahan masalah yang sedang diteliti dan dijadikaan atau tumpuan

untuk mengkaji permasalahan yang sedang terjddpeingan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkaly gilakukan
oleh penulis untuk memperoleh data dalam usaha qmraa masalah
penelitian. Adapun dalam pengumpulan data tersetiwtk memperoleh data
diperlukan teknik-teknik tertentu, sehingga datangyadiharapkan dapat
terkumpul dan benar-benar relevan dengan permasalajang akan
dipecahkan. Ada beberapa hal yang perlu diperhatdedam pengumpulan
data yang dilakukan:
1. Menentukan Alat Pengumpul Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan, dibutuhkadat a
pengumpul data yang sesuai dengan karakteristikbsundata yang
bersangkutan. Teknik pengumpulan data dalam pemelitini
menggunakan menggunakan kuesioner (angket). Araglaah suatu alat
penelitian secara tertulis yang tujuannya untuk peoleh
informasi/keterangan tentang fakta yang diketahein subjek penelitian

dalam masalah yang sedang diteliti. Angket atausikmer ini yang
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dijadikan peneliti sebagai alat pengumpul data kinmencari data

mengenai pengaruh penjaminan mutu terhadap kinpggawai di

Direktorat Sumber Daya Manusia UPI Bandung.

Penggunaan angket dalam penelitian ini adalah diklas pada

beberapa alasan diantaranya:

a.

b.

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti
Responden akan lebih leluasa dalam memberikan g@awab

Waktu yang diperlukan relatif singkat dalam penghiman data.

. Pengumpulan data akan lebih efisien ditinjau degi ®iaya, tenaga,

dan memudahkan untuk mengolahnya.

. Penyusunan alat pengumpulan data

Penyusunan alat pengumpulan data berupa angkéugertdengan

langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menetapkan variabel-variabel yang akan ditelitijtiygoenjaminan

b.

mutu internal untuk variabel X dan kinerja pegaumtiuk variabel Y.

Menetapkan kisi-kisi instrumen penelitian:



Tabel 3.2

Kisi-kisi Instrumen Penditian
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Jmlh No
Variabel Komponen Aspek
ltem ltem
Variabel X 1. Sistem a.Kebijakan Mutu 2 1,2
Pengaruh Manajem Mutu b.Sasaran Mutu 2 3,4
Penjaminan Mutu c.Pengendalian Dokumen 3 5,6,7
Internal d.Pengendalian Rekaman Data 3 8,9,10
2.Pelayanan a.Bukti langsurtgr{gibles) 1 11
b.Kehandalanr@liability) 1 12
c.Daya tanggapr ésponsiveness) 1 13
d.Jaminandssurance) 1 14
e. Empati émphaty) 1 15
3.Kepercayaan a. Melakukannya dengan benatr 2 16,17
pertama kali dan setiap kabg it
right the first time and every time)
b.Kemudahan 2 18,19
c.Ketersediaan Informasi 2 20,21
4.Perbaikan Terug a.Mengutamakan Kualitas/Mutu 1 22
Menerus (Quality first)
b.Stakeholder internal 1 23
(Stakeholder-in)
c.Proses berikutnya adalah 1 24
stakeholder PTThe next process
isour Sakeholder)
e.Berbicara sesuai dengan data 1 25

yang ada$peak with data)
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d.Manajemen PuncakJpstream 26
management)
5.Monitoring dan | a.Monitoring 27,28,29
Evaluasi b.Evaluasi 30,31
Variabel Y 1.Motivasi a.Kehadiran 1
Kinerja Pegawai b.Komitmen 2
c.Perasaan berprestasi 3
d.Loyalitas terhadap organisasi 4
e.Tujuan organisasi 5
f.Pekerjaan menantang 6
g.Kondisi kerja 7
h.Hubungan antar pribadi 8
2.Kemampuan a.Pengetahuan yang memadai 9
b.Membuat perencanaan kerja 10
c.Menggunakan peralatan kerja 11
d.Berkomunikasi dengan baik 12
e.Kerjasama tim 13
f.Pengambilan keputusan 14
g-Inisiatif kerja 15
3.Disiplin a.Mentaati prosedur kerja 16
b.Tepat waktu dalam bekerja 17
c.Kesadaran pada peraturan 18
d.Melaksanakan standar yang telph 19
ditentukan
e.Penuh rasa tanggung jawab 20
4. Hasil Kerja a.ketelitiaratcuracy) 21
b.kerapihanrfeatness) 22
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c.kesempurnaarihoroughness) 1 23
d.jumlah pekerjaan yg dihasilkan 1 24
e.target kerja 1 25

c. Menetapkan pernyataan-pernyataan disertai altéjaatiban
d. Menetapkan kriteria penskoran untuk alternatif joara dengan
menggunakan skala likert dengan lima alternatifgyamempunyai

gradasi dari sangat positif sampai sangat neyatif,:

Tabel 3.3
Alternatif Jawaban
Alternatif Jawaban Bobot
Variabel X Variabel Y
Sangat Setuju Selalu 5
Setuju Sering 4
Ragu-Ragu Kadang-Kadang 3
Tidak Setuju Jarang 2
Sangat Tidak Setuju Tidak Pernah 1

3. Tahap Uji Coba Angket

Sebagaimana pendapat Arikunto (2002: 143) mengekanka

Uji coba instrumen penelitian dimaksudkan untoielinat
kualitas instrumen yang disusun yaitu upaya untudngetahui
validitas dan reabilitas serta objektivitas. Selainagar kalimat
dalam penelitian dapat dipahami, waktu yang teesedkup, dan
tanggapan responden lainnya.

Untuk itu sebelumnya angket yang telah disusun pétulis diuiji

cobakan terlebih dahulu terhadap responden yaab ttentukan untuk

sumber data penelitian atau responden lain yangilikekarakteristik
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yang sama dengan responden yang sebenarnya. Wntakgket tersebut
di uji cobakan pada 10 orang pegawai di Direktédeademik Universitas
Pendidikan Indonesia Bandung. Hal ini penting diksualkan untuk
mengetahui kekurangan dan kelemahan yang ada gelantisan redaksi,
maupun alternatif jawaban dari pernyataan yandn tdisediakan, dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Uji validitas
Uji validitas instrumen dilakukan ~untuk mengetahui
sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat déngan
menggunakan instrumen dalam melakukan fungsi ulurggng
artinya apakah instrumen tersebut valid/layak urmgekgumpul data
atau tidak. Hal ini sejalan dengan pendapat yakgnaikakan oleh
Suharsimi Arikunto (168: 2006) yang menyatakan kahivaliditas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingksalidan atau
keshahihan sesuatu instrumen”
Uji coba validitas tiap item pertanyaan tersebunhggeinakan
rumus Pearson Product Moment yang dikemukakan oleh Akdon dan

Sahlan (2005:145) sebagai  berikut :

nQEX;Y)- QXD QYy)

Txy =

J{n.z X2 - (Cx)2 Iy - (RY)?)

Keterangan
ry = Koefisien korelasi tiap item

> Xi = Jumlah Skor item



> Yi =Jumlah skor total (seluruh item)

n = Jumlah responden

72

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus :

rvn-2

thitung :ﬁ

Keterangan
t = Nilai thitung
r = Koefisien korelasi hasiliung

n = Jumlah responden

Distribusi untuk (tabel t) untuk = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-

2) dengan kaidah keputusan :
Jika thitung > ttavel DETarti valid

t hitung < traveiberarti tidak valid

Menurut Akdon dan Sahlan (2005

: 144) untuk menremtu

kesahihan dalam suatu instrumen, perlu dilakukaanyal kriteria

penafsiran mengenai indeks korelasinya (r) seldzaydut :

Antara 0.800 sampai dengan 1.000 :
Antara 0.600 sampai dengan 0.799 :
Antara 0.400 sampai dengan 0.599 :
Antara 0.200 sampai dengan 0.399 :
Antara 0.000 sampai dengan 0.199 :

sangat tinggi
tinggi

cukup tinggi
rendah

sangat rendah
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Dari kriteria penafsiran tentang indeks korelasipata
ditafsirkan bahwa nilai antara 0.800-1.000 sangaggt artinya
instrumen tersebut valid namun jika nilai korelastara 0.000-0.1999
rendah berarti instrumen tersebut tidak valid dadakt dapat
dipergunakan untuk mengolah data dalam pembukiotdsis. Dari

hasil penyebaran uji coba angket, diperoleh habihgai berikut :

Tabel 3.4
Hasil Uji Coba Validitas Variabel X

(Penjaminan Mutu Internal)

Koefisien Hargat Hargat
P’\é?ﬁ;/ﬁr;n Korelas (r) hitugng (tabgel) Keputusan
1 0.33 0.98 1.86 Tidak Valid
2. 0.33 0.98 1.86 Tidak Valid
3. 0.47 32.12 1.86 Valid
4. 0.33 0.98 1.86 Tidak Valid
S. 0.33 0.98 1.86 Tidak Valid
6. 0.78 3.54 1.86 Valid
7. 0.62 2.23 1.86 Valid
8. 0.87 5.51 1.86 Valid
9. 0.91 6.29 1.86 valid
10. 0.17 0.48 1.86 Tidak Valid
11. 0.76 3.35 1.86 Valid
12. 0.66 7.06 1.86 Valid
13. 0.71 2.83 1.86 Valid
14. 0.72 2.89 1.86 Valid
15. 0.67 2.55 1.86 Valid
16. 0.95 8.55 1.86 Valid
17. 0.97 10.9 1.86 Valid
18. 0.91 6.14 1.86 Valid
19. 0.83 4.17 1.86 Valid
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20.

0.82 4.05 1.86 Valid
21. 0.81 3.9 1.86 Valid
22. 0.81 3.9 1.86 Valid
23. 0.95 8.6 1.86 Valid
24. 0.55 1.87 1.86 Valid
25. 0.8 3.77 1.86 Valid
26. 0.73 3.02 1.86 Valid
27. 0.73 3.02 1.86 Valid
28. 0.1 0.28 1.86 Tidak Valid
29. 0.66 2.48 1.86 Valid
30. 0.55 1.87 1.86 Valid
31 0.48 1.54 1.86 Valid
32. 0.66 2.48 1.86 Valid
33. 0.63 2.29 1.86 Valid
34. 0.45 1.42 1.86 Valid
35. 0.67 2.55 1.86 Valid
36. 0.9 5.83 1.86 Valid
37. 0.45 1.42 1.86 Tidak Valid
38. -0.64 -2.26 1.86 Tidak Valid
39. 0.15 0.42 1.86 Tidak Valid
40. 0.69 35 1.86 Valid
Seluruh item yang dinyatakan tidak valid, tidak raka

digunakan lagi di dalam penelitian. Karena itemgydimyatakan valid

sudah mewakili data yang peneliti butuhkan.

Tabel 3.5

Hasil Uji Coba ValiditasVariabel Y

(Kinerja Pegawai)

Koefisien Hargat Hargat
Per nyatan Korelasi (r) hitung (tabel)
1. 0.55 1.87 1.86 Valid
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2. 0.76 3.3 1.86 Valid
3. 0.73 3.02 1.86 Valid
4. 0.65 2.41 1.86 Valid
S. 0.56 1.91 1.86 Valid
6. 0.56 1.91 1.86 Valid
7. 0.5 -1.63 1.86 Tidak Valid
8. 0.63 2.29 1.86 Valid
9. 0.87 4.99 1.86 Valid
10. 0.32 0.95 1.86 Tidak Valid
11. 0.6 2.13 1.86 Valid
12. 0.46 1.46 1.86 Valid
13. 0.35 1.56 1.86 Valid
14. 0.79 3.64 1.86 Valid
15. 0.79 3.64 1.86 Valid
16. 0.6 2.06 1.86 Valid
17. -0.49 -1.2 1.86 Tidak Valid
18. -0.49 -1.2 1.86 Tidak Valid
19. 0.82 4.05 1.86 Valid
20. 0.79 3.64 1.86 Valid
21. -0.59 -2.06 1.86 Tidak Valid
22. 0.58 2.01 1.86 valid
23. 0.8 3.77 1.86 Valid
24. 0.65 2.41 1.86 Valid
25. 0.84 4.37 1.86 Valid
26. 0.81 3.9 1.86 Valid
27. 0.87 4.99 1.86 Valid
28. 0.97 11.2 1.86 Valid
29 0.97 11.2 1.86 Valid
30. 0.85 456 1.86 Valid
3L 0.15 0.42 1.86 Tidak Valid
32. 0.52 1.72 1.86 Tidak Valid
33. 0.52 1.72 1.86 Tidak Valid
34. 0.5 1.63 1.86 Tidak Valid
35. 0.63 2.29 1.86 Valid
36. 0.18 0.51 1.86 Tidak Valid
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37. 0.5 1.63 1.86 Tidak Valid
38. 0.5 1.63 1.86 Tidak Valid

Seluruh item vyang dinyatakan tidak valid, tidak raka
digunakan lagi di dalam penelitian. Karena itemgydmyatakan valid

sudah mewakili data yang peneliti butuhkan.

Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir), valglitastrumen

untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas I nstrumen Penelitian

Jumlah No ltem
Instrumen Variabel ltem valid Tldgk
Valid
Pengaruh
Penjaminan Mutu Internal 40 31 9
Kinerja Pegawai 38 25 13

b.  Uji Reliabilitas

Menurut Suharsimi- Arikunto (178: 2006): “Reliakdlg menunjuk
pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artilygat dipercaya, jadi
dapat diandalkan”. Reliabilitas menunjuk pada saémgertian bahwa
suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digamakebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah beikumen yang

baik akan menghasilkan data yang dapat dipercayaratiabel. Apabila
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datanya memang sudah benar sesuai dengan kenyauzicen berapa kali
pun diambil, tetap akan sama.

Pada uji reliabilitas instrumen ini peneliti menggkkan metode
korelasi Product Moment. Untuk mengetahui relitdmliseluruh tes harus
menggunakan rumuspearman Brown. Berikut ini adalah langkah-
langkah dalam menghitung reliabilitas instrumenadal (Akdon dan
Sahlan, 2005: 148) adalah sebagai berikut:

a. Menghitung total skor.

b. Menghitung korelasi Product Moment dengan rumus :

_ nyXY—(¥X)(XY)
J{InZX2-(TX)2}nyY2-(TY)?}

rb

' = koefisien korelasi
YX = jumlah skor item
>y =jumlah skor total
n = jumlah responden
Hargaryy ataur, baru menunjukkan reliabilitas setengah tes. Oleh
karena itu disebut ganji-genap Untuk mencari reliabilitas seluruh tes

digunakan rumu$pearman Brown.

c. Menghitung reliabilitas seluruh tes dengan rur8oesarman Brown.

r.1 = Koefisien reliabilitas internal seluruh item
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rb = Korelasi product Moment antara belahan gaygitap atau awal

akhir

d. Mencarirtabelapabila diketahui signifikansi untuk= 0,05 dan

dk =n-2.

e. Membuat keputusan membandingkan denganr tabel. Dimana jika :

ri1 = I tabelberarti Reliabel dan,; = r tabelberarti Tidak Reliabel.

Berdasarkan hasil uji coba angket diperoleh haslialilitas
sebagai berikut :

Tabel 3.7

Hasil Reliabilitas Variabel X

(Pengaruh Penjaminan Mutu Internal

No. Item ﬁ%?fésg Harga Harga R TR
Pernyatan (rb) (ri1) (r tabel) 9
1 0.33 0.99 0.707 Tidak Reliabel
2. 0.33 0.99 0.707 Tidak Reliabel
3. 0.47 1.41 0.707 Reliabel
4. 0.17 0.51 0.707 Tidak Reliabel
S. 0.33 0.99 0.707 Tidak Reliabel
6. 0.78 2.34 0.707 Reliabel
7. 0.62 1.86 0.707 Reliabel
8. 0.87 2.61 0.707 Reliabel
0. 0.91 2.73 0.707 Reliabel
10. 0.17 0.51 0.707 Tidak Reliabel
11. 0.76 2.28 0.707 Reliabel
12. 0.66 1.98 0.707 Reliabel
13. 0.71 2.13 0.707 Reliabel
14. 0.72 2.16 0.707 Reliabel
15. 0.67 2.01 0.707 Reliabel
16. 0.95 2.85 0.707 Reliabel
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17. 0.97 2.91 0.707 Reliabel
18. 0.91 2.73 0.707 Reliabel
19. 0.83 2.49 0.707 Reliabel
20. 0.82 2.46 0.707 Reliabel
21. 0.81 2.43 0.707 Reliabel
22. 0.81 2.43 0.707 Reliabel
23. 0.95 2.85 0.707 Reliabel
24. 0.55 1.65 0.707 Reliabel
25. 0.8 2.4 0.707 Reliabel
26. 0.73 2.19 0.707 Reliabel
27. 0.73 2.19 0.707 Reliabel
28. 0.1 0.3 0.707 Tidak Reliabel
29. 0.66 1.98 0.707 Reliabel
30. 0.55 1.65 0.707 Reliabel
31. 0.48 1.44 0.707 Reliabel
32. 0.66 1.98 0.707 Reliabel
33. 0.63 1.89 0.707 Reliabel
34. 0.45 1.35 0.707 Reliabel
35. 0.67 2.01 0.707 Reliabel
36. 0.9 2.7 0.707 Reliabel
37. 0.45 1.35 0.707 Tidak Reliabel
38. -0.64 -1.92 0.707 Tidak Reliabel
39. 0.15 0.45 0.707 Tidak Reliabel
40. 0.69 2.07 0.707 Reliabel
Tabel 3.8
Hasil ReliabilitasVariabe Y
(Kinerja Pegawai)
Koefisien
parnyatan | Kordas | (e | Keterangan
(rb)

1 0.55 1.65 0.707 Reliabel
2 0.76 2.28 0.707 Reliabel
3. 0.73 2.19 0.707 Reliabel
4 0.65 1.95 0.707 Reliabel
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S. 0.56 1.68 0.707 Reliabel
6. 0.56 1.68 0.707 Reliabel
7. -0.5 -1.5 0.707 Tidak Reliabel
8. 0.63 1.89 0.707 Reliabel
9. 0.87 2.61 0.707 Reliabel
10. 0.32 0.96 0.707 Tidak Reliabel
11. 0.6 1.8 0.707 Reliabel
12. 0.46 1.38 0.707 Reliabel
13. 0.35 1.05 0.707 Tidak Reliabel
14. 0.79 2.37 0.707 Reliabel
15. 0.79 2.37 0.707 Reliabel
16. 0.6 1.8 0.707 Reliabel
17. -0.49 -1.47 0.707 Tidak Reliabel
18. -0.49 -1.47 0.707 Tidak Reliabel
19. 0.82 2.46 0.707 Reliabel
20. 0.79 2.37 0.707 Reliabel
21. -0.59 -1.77 0.707 Tidak Reliabel
22. 0.58 1.74 0.707 Reliabel
23. 0.8 2.4 0.707 Reliabel
24. 0.65 1.95 0.707 Reliabel
25. 0.84 2.52 0.707 Reliabel
26. 0.81 2.43 0.707 Reliabel
27. 0.87 2.61 0.707 Reliabel
28. 0.97 291 0.707 Reliabel
29. 0.97 2.91 0.707 Reliabel
30. 0.85 2.55 0.707 Reliabel
3L 0.15 0.45 0.707 Tidak Reliabel
32. 0.52 1.56 0.707 Reliabel
33. 0.52 1.56 0.707 Reliabel
34. 0.5 1.5 0.707 Reliabel
35. 0.63 1.89 0.707 Reliabel
36. 0.18 0.54 0.707 Tidak Reliabel
37. 0.5 1.5 0.707 Reliabel
38. 0.5 1.5 0.707 Reliabel
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4. Pelaksanaan Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini, ditempulgdemmelalui langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan

Dalam tahap ini penulis mempersiapkan syarat-syadmbinistrasi

tentang surat perizinan, antara lain:

1) Mengajukan surat pengantar ke Dekan FIP UPI, umeiperoleh
surat pengantar dari Rektor.

2) Surat yang sudah mendapatkan persetujuan terskedomidian
disampaikan kepada Direktorat Sumber Daya Manusigdtsitas
Pendidikan Indonesia Bandung.

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan penyebaran angket dilakukan aelamminggu

pada bulan Desember 2009 yang ditujukan kepadawaegdi

Direktorat Sumber Daya Manusia Universitas Pendidikndonesia.

E. Teknik Pengolahan Data
Data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan #agmtitatif yaitu
data yang berwujud angka-angka. Agar data yangldiolapat bermakna,

maka perlu adanya suatu pengolahan data yang sésngan pendekatan
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statistik yang digunakan oleh peneliti. Menurut kinto (2003 : 209)

langkah-langkah dalam pengolahan data yang dilakadalah; Persiapan,

tabulasi data, penerapan data sesuai dengan pésg@nelitian. Adapun

langkah-langkah dalam mengolah data sebagai berikut

1. Persiapan
Data yang digunakan dalam penelitian ini menggumak@gket tertutup.
Setelah data yang sudah ada terkumpul, maka pemelitgecek angket
yang sudah disebar sesuai dengan jumlah resporahentgiah ditetapkan
dalam sampel. Angket yang sudah terkumpul akan mkahjadi data yang
otentik.

2. Tabulasi Data
Melakukan tabulasi data yaitu merekapitulasi sejawaban responden ke
dalam sebuah tabel.

3. Mengukur kecenderungan umum skor responden daringiasasing
variabel dengan rumusfeight Mean Scored (WMS)

Teknik ini digunakan untuk mencari gambaran kecenugan
variabel X dan variabel Y, atau untuk menggambarkeadaan
kecenderungan Pengaruh Penjaminan Mutu Internahafleap Kinerja
Pegawai. Selain itu juga, sekaligus untuk menemusetiap item atau
indikator, maka digunakan uji statistik yang sesdaiam penelitian ini
yaitu menggunakan rumus Weighted Means Score (W&)agai

berikut;
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Dimana :
X = Nilai rata-rata yang dicari
X = Jumlah skor gabungan (frekuensi jawabi&alidbobot nilai

untuk setiap alternatif / kategori)

n = Jumlah responden / sampel

Adapun langkah-langkah dalam pengolahan WMS adalah

a. Memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban ydipgih.

b. Menghitung jumlah responden dari setiap item ddaedai jawaban.

c. Menghitung nilai rata-rata untuk setiap item padasimg-masing
kolom.

d. Menentukan kriteria pengelompokkan WMS untuk skatairata
setiap kemungkinan jawaban.

Tabel 3.9
Konsultasi Hasil Perhitungan WM S

- o Penafsiran
Rentang Nilai Kriteria Variabd X Variaba Y
4,01 -5,00 Sangat Baik Sangat Setuju Selalu
3,01 -4,00 Baik Setuju Sering
2,01 - 3,00 Cukup Baik Ragu-ragu Kadang-Kadang
1,01-2,01 Rendah Tidak Setuju Jarang
0,01 -1,00 Sangat Rendah Setuju Tidak Pernah
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e. Mencocokkan hasil perhitungan setiap variabel dengdteria
masing-masing, untuk menentukan dimana letak kddudsetiap
variabel atau dengan kata lain kemana kecenderuthgamasing-

masing variabel tersebar.

4. Mengubah skor mentah menjadi skor baku untuk setapbel penelitian

yang dikemukakan oleh Akdon dan Sahlan (2005s86agai berikut:

Ti  =50+10 (X — X
S

Keterangan :

Ti = Skor Baku

X = Data skor untuk masing-masing resgond

X =Rata-rata

S = Simpangan Baku

Untuk menggunakan rumus simpangan bakukamangkah-
langkah yang harus ditempuh adalah sebagai berikut
a. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah
b. Menentukan rentang (R), yaitu skor tertinggi (STiRurangi skor
terendah (STR) dengan rumus :

i R=STT - STEI\

c. Menentukan banyak kelas interval, dengan cara :

| Bk =1+ (3,3) log ,' Akdon dan Sahlan (2005 : 87)
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d. Menentukan kelas interval atau panjang kelas iatefKl), yaitu

rentang (R) dibagi banyak kelas (bk) :

R
bk

e. Mencari simpangan baku dengan rumus sebagai berikut

Akdon dan Sahlan (2005: 169)

€ _\/n.ZfFXiZ—ZFXi)Z

n(n-1)

Keterangan

n =Jumlah Responden
f = Frekuensi

Xi= Nilai Tengah

S = Simpangan Baku

5. Pengujian Distribusi Data (Uji Normalitas)
Uji normalitas digunakan untuk mengtahui apakaha daenelitian
memenuhi persyaratan untuk diolah dengan stagstikmetrik atau non
parametrik. Rumus yang digunakan dalam penguijiatrilolisi ini yaitu

rumus Chi-kuadrat (% sebagai berikut:

Dimana :

X2 :ChiKuadrat



86

Fo : Frekuensi yang diobservasi

Fn : Frekuensi yang diharapkan

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menggmaknus di atas

adalah sebagai berikut:

a. Membuat distribusi frekuensi untuk memberi hargegha yang
digunakan dalam menghitung mean dan simpangan lsafkerti,
langkah-langkah pada bagian b point 1) sampai 6).

b. Membuat tabel distribusi untuk mencari harga-haygag digunakan
dalam menghitung Chi Kuadrat, dengan langkah-lamgkabagai
berikut:

1). Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kefdsrval
pertama ditambah 0,5 dan selanjutnya angka skaank&elas
interval dikurangi 0,5.

2). Mencari angka standar (Z) sebagai batas kelasvaitelengan

rumus:

_ Batas Kelas — X
. s

Z

3). Mencari luas daerah antara 0 (nol) dengan Z (0&f) thbel
distribusi chi kuadrat.

4). Mencari frekuensi yang diharapkan dengan cara nligagduas
setiap interval dengan jumlah responden.

5). Mencari frekuensi pengamatan dengan cara mengifi&knensi

tiap kelas interval sesuai bilangan tabel frekuensi
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6). Mencari chi kuadrat dengan rumus:

7). Membandingkan Xnirung dengan X iand, dimana distribusi dapat
dikatakan normal apabilaiung < X* tapel dan tidak normal

. 2
apabila X hitung >X” tabel.

F. Menguji Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui apak&érdapat
kontribusi yang positif dan signifikan antara Pemjgan Mutu Internal
terhadap Kinerja Pegawai. Berikut adalah rumuspotésis dalam penelitian
ini:
Ho : Tidak terdapat kontribusi yang positif danngiiggan antara Penjaminan
Mutu Internal terhadap Kinerja Pegawai
Ha : terdapat kontribusi yang positif dan signifikantara Penjaminan Mutu
Internal terhadap Kinerja Pegawai

Dapat dibaca: hipotesis nol, yang menunjukan tidadkapat kontribusi
yang positif dan signifikan (not : tidak ada hubanpantara penjaminan mutu
internal terhadap kinerja pegawai. Hipotesis ad#Bfrmenunjukan terdapat
kontribusi yang positif dan signifikan (terdapathngan/tidak sama dengan
nol, mungkin lebih besar dari O atau lebih keciti ageol) antara penjaminan

mutu internal terhadap kinerja pegawai.
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Langkah-langkah untuk menguiji hipotesis penelitmradalah:
1. Mencari analisis korelasi
Penghitungan koefisien korelasi ini dimaksudkan ulnt
mengetahui arah dari koefisien dan kekuatan pehganiara variabel
independen (X) terhadap variabel (Y) dengan mengikam rumus

Korelasi Rank Spearman. Secara manual penggunaass fini mengikuti

langkah-langkah pengerjaan sebagai berikut:

a. Membuat daftar N subyek dan menentukan rangkingngasasing
variabel.

b. Menentukan nilai duntuk setiap subyek dengan mengurangkan
rangking X pada Y (@@= X-Y), menguadratkan nilai d untuk
menentukan dmasing-masing subyek. Menjumlahkan harga-hafga d
sehingga diperolefd?.

c. Jika jumlah rank kembar baik variabel X dan variademaupun
cukup besar, maka rumus yang digunakan ialah rukagisien

korelasi rank spearman sebagai berikut:

=1 GZdZ
ST n(n2 —1;
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d. Menggunakan penafsiran Kklasifikasi berdasarkan péadideria

koefisien korelasi dari Akdon dan Sahlan (2005:)188

Tabel: 3.10

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,80-1,000
0,60-0,799
0,40-0,599
0,20-0,399
0,00-0,199

Sangat Kuat
Kuat
Cukup Kuat
Rendah
Sangat Rendah

2. Menguiji signifikansi koefisien korelasi antara ael X dan variabel Y

dilakukan dengan melakukan uji independent untulhgae harga t

dengan menggunakan rumus yang dikemukakan olehrAkda Sahlan

(2005: 188) sebagai berikut:

Keterangan:
t : koefisien korelasi

rs : banyaknya populasi

Analisis hipotesis dari uji t student pada taragngikansi 95%

diperoleh kriteria sebagai berikut:

1). Jika thitung™ I tabey Maka Ho ditolak dan Ha diterima.

2). Jika thitung < I tabes Maka Ho diterima dan Ha ditolak.
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3. Mencari besarnya derajat determinasi. Derajat ohétesi dipergunakan
dengan maksud untuk mengetahui besarnya kontrnamisibel X terhadap
variabel Y untuk mengujinya dipergunakan rumus ydikgmukakan oleh
Akdon dan Sahlan (2005: 188) sebagai berikut:

KD= r¢£x 100%
Dimana:
KD : Koefisien determinasi yang dicari

re  : Koefisien Korelasi



